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Abstrak: Penggunaan media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan mahasiswa seiring dengan perkembangan teknologi digital yang semakin pesat.
Mahasiswa memanfaatkan media sosial untuk berbagai tujuan, seperti komunikasi,
pencarian informasi, hiburan, dan aktivitas akademik. Namun, tingginya intensitas
penggunaan media sosial menimbulkan fenomena yang menarik untuk dikaji karena
menunjukkan adanya variasi durasi penggunaan harian di kalangan mahasiswa. Perbedaan
durasi penggunaan media sosial dapat mencerminkan karakteristik perilaku digital yang
berbeda pada setiap individu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan dinamika penggunaan media sosial pada mahasiswa berdasarkan durasi
penggunaan harian. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Responden penelitian dikelompokkan
berdasarkan rata-rata waktu penggunaan media sosial per hari, yaitu kurang dari 2 jam, 2—4
jam, dan lebih dari 4 jam. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk memperoleh
gambaran mengenai distribusi responden dan karakteristik penggunaan media sosial pada
masing-masing kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
berada pada kategori penggunaan media sosial lebih dari 4 jam per hari. Kelompok pengguna
media sosial kurang dari 2 jam per hari memiliki nilai rata-rata skor sebesar 94,80, sedangkan
kelompok 2—4 jam per hari memiliki rata-rata skor sebesar 85,31 dan kelompok lebih dari 4
jam per hari memiliki rata-rata skor sebesar 85,30. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki pola penggunaan media sosial yang beragam berdasarkan durasi
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penggunaan harian. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
telah menjadi aktivitas dominan dalam kehidupan mahasiswa dan menggambarkan adanya
variasi karakteristik perilaku digital pada setiap kelompok durasi penggunaan. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan program literasi digital yang
mendorong penggunaan media sosial secara lebih bijak, produktif, dan seimbang.

Kata Kunci: Media Sosial, Mahasiswa, Durasi Pengguna Harian

Pendahuluan

Terpisahkan dari kehidupan mahasiswa karena menyediakan sarana komunikasi,
pertukaran informasi, hiburan, serta pengembangan jejaring sosial. Perkembangan teknologi
digital yang semakin pesat membuat akses terhadap media sosial menjadi lebih mudah dan
dapat dilakukan kapan saja melalui perangkat telepon pintar. Mahasiswa sebagai kelompok
usia yang berada pada tahap dewasa awal termasuk pengguna aktif berbagai platform media
sosial untuk memenuhi kebutuhan akademik maupun nonakademik. Penggunaan media
sosial memberikan berbagai manfaat, seperti kemudahan memperoleh informasi,
memperluas relasi, serta mendukung proses pembelajaran. Namun demikian, tingginya
intensitas penggunaan media sosial juga memunculkan berbagai konsekuensi yang perlu
diperhatikan. Penelitian yang dilakukan oleh Twenge & Martin (2020), menunjukkan bahwa
peningkatan penggunaan media digital pada kelompok usia muda berkaitan dengan
perubahan pola aktivitas sehari-hari dan manajemen waktu. Kondisi ini menunjukkan bahwa
media sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga telah membentuk pola
perilaku mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, memahami bagaimana
mahasiswa menggunakan media sosial berdasarkan durasi penggunaan harian menjadi
penting untuk memberikan gambaran mengenai perilaku digital generasi muda saat ini
(Twenge & Martin, 2020).

Data dari DataReportal oleh Simon Kemp (2024), menunjukkan bahwa Indonesia
termasuk negara dengan tingkat penggunaan media sosial yang tinggi, khususnya pada
kelompok usia 18-24 tahun yang sebagian besar merupakan mahasiswa. Tingginya akses
internet dan kepemilikan telepon pintar menyebabkan mahasiswa menghabiskan waktu yang
cukup besar untuk mengakses berbagai platform seperti Instagram, TikTok, X, dan YouTube.
Di satu sisi, media sosial dapat dimanfaatkan untuk mencari sumber belajar, berdiskusi, dan
membangun jejaring profesional. Namun, di sisi lain, penggunaan yang berlebihan berpotensi
mengurangi waktu yang dialokasikan untuk aktivitas produktif lainnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Kuss & Griffiths (2017), menjelaskan bahwa penggunaan media sosial yang
intens dapat memengaruhi pola aktivitas harian individu, terutama dalam aspek pengelolaan
waktu dan perhatian. Di lingkungan perguruan tinggi, fenomena mahasiswa yang
menghabiskan waktu berjam-jam untuk berselancar di media sosial menjadi pemandangan
yang umum ditemukan. Bahkan, tidak sedikit mahasiswa yang tetap mengakses media sosial
ketika mengikuti perkuliahan, mengerjakan tugas, atau berada dalam kegiatan akademik
lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa durasi penggunaan media sosial merupakan
fenomena yang relevan untuk diteliti dalam konteks kehidupan mahasiswa masa kini (Kuss &
Griffiths, 2017).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Larry Rosen (2013), tingginya keterpaparan
terhadap media sosial dapat memengaruhi fokus perhatian dan pola interaksi individu dalam
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kehidupan sehari-hari. Mahasiswa sebagai kelompok yang aktif menggunakan teknologi
digital memiliki karakteristik penggunaan media sosial yang beragam, mulai dari penggunaan
dalam durasi rendah hingga penggunaan yang sangat tinggi setiap harinya. Perbedaan durasi
penggunaan tersebut dapat mencerminkan variasi kebiasaan, kebutuhan, dan preferensi
mahasiswa dalam memanfaatkan media sosial. Beberapa mahasiswa menggunakan media
sosial hanya untuk memperoleh informasi tertentu, sedangkan sebagian lainnya menjadikan
media sosial sebagai aktivitas yang mendominasi waktu luang. Di tengah meningkatnya
penggunaan media sosial, penting untuk memahami bagaimana distribusi durasi penggunaan
media sosial pada mahasiswa serta karakteristik yang menyertainya. Penelitian mengenai
penggunaan media sosial pada mahasiswa juga menjadi relevan karena kelompok ini berada
pada masa perkembangan yang ditandai dengan eksplorasi identitas, pembentukan relasi
sosial, dan adaptasi terhadap tuntutan akademik. Oleh karena itu, kajian mengenai durasi
penggunaan media sosial dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai
perilaku digital mahasiswa di era modern (Larry Rosen, 2013).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan
dinamika penggunaan media sosial pada mahasiswa berdasarkan durasi penggunaan harian.
Fokus penelitian diarahkan pada identifikasi karakteristik penggunaan media sosial yang
ditinjau dari kelompok durasi penggunaan yang berbeda, yaitu kurang dari 2 jam per hari, 2—
4 jam per hari, dan lebih dari 4 jam per hari. Penelitian ini penting dilakukan karena
penggunaan media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan mahasiswa dan
memiliki implikasi terhadap berbagai aspek kehidupan akademik maupun sosial. Selain itu,
hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai pola penggunaan
media sosial pada mahasiswa yang dapat dijadikan dasar bagi pengembangan program
literasi digital di lingkungan perguruan tinggi. Sebagaimana dijelaskan oleh Turkle ( 2025),
pemahaman mengenai perilaku penggunaan teknologi menjadi langkah penting dalam
menciptakan keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan aktivitas kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai dinamika penggunaan media sosial pada mahasiswa berdasarkan durasi
penggunaan harian serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang
psikologi dan perilaku digital.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan dinamika penggunaan media sosial pada
mahasiswa berdasarkan durasi penggunaan harian. Penelitian dilakukan pada mahasiswa
sebagai responden dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
disebarkan secara daring maupun luring. Variabel yang diteliti adalah durasi penggunaan
media sosial per hari yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu kurang dari 2 jam per
hari, 2—4 jam per hari, dan lebih dari 4 jam per hari. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik
responden pada masing-masing kategori penggunaan media sosial. Analisis data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk memperoleh informasi mengenai jumlah
responden, nilai rata-rata, skor minimum, dan skor maksimum pada setiap kelompok.
Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemaparan kondisi empiris
yang terjadi pada responden tanpa melakukan manipulasi variabel penelitian. Selain itu,
penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat, melainkan untuk
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memberikan gambaran mengenai pola penggunaan media sosial pada mahasiswa
berdasarkan intensitas penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil analisis kemudian
disajikan dalam bentuk tabel statistik deskriptif dan grafik interval untuk mempermudah
interpretasi data. Melalui metode ini, peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih
sistematis mengenai distribusi penggunaan media sosial pada mahasiswa serta karakteristik
yang muncul pada setiap kelompok durasi penggunaan. Dengan demikian, metode kuantitatif
deskriptif dianggap sesuai untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu menggambarkan
dinamika penggunaan media sosial mahasiswa berdasarkan durasi penggunaan harian secara
objektif dan terukur.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menggambarkan tingkat skor
prokrastinasi mahasiswa berdasarkan kategori rata-rata waktu penggunaan media sosial per
hari. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa terdapat tiga kelompok responden yang
dianalisis, yaitu kelompok penggunaan media sosial 2—4 jam per hari, kurang dari 2 jam per
hari, dan lebih dari 4 jam per hari. Pada kelompok mahasiswa yang menggunakan media
sosial selama 2—4 jam per hari, diperoleh jumlah responden sebanyak 52 orang dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 85,31, standar deviasi 29,49, skor minimum 42, dan skor maksimum
150. Sementara itu, kelompok mahasiswa yang menggunakan media sosial kurang dari 2 jam
per hari terdiri atas 5 responden dengan nilai rata-rata 94,80, standar deviasi 9,20, skor
minimum 83, dan skor maksimum 107. Adapun kelompok mahasiswa yang menggunakan
media sosial lebih dari 4 jam per hari berjumlah 93 responden dengan nilai rata-rata 85,30,
standar deviasi 30,91, skor minimum 44, dan skor maksimum 145. Hasil ini menunjukkan
bahwa kelompok mahasiswa dengan penggunaan media sosial kurang dari 2 jam per hari
memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya, meskipun jumlah
responden pada kelompok tersebut relatif lebih sedikit.

Selain itu, nilai standar deviasi pada kelompok penggunaan media sosial lebih dari 4
jam per hari dan 2—4 jam per hari tergolong cukup besar, yang menunjukkan adanya variasi
skor prokrastinasi yang tinggi di antara responden dalam kelompok tersebut. Sebaliknya,
kelompok penggunaan media sosial kurang dari 2 jam per hari memiliki standar deviasi yang
lebih rendah, sehingga skor responden pada kelompok ini cenderung lebih homogen.
Rentang skor yang cukup lebar pada kelompok 2-4 jam dan lebih dari 4 jam per hari
menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi mahasiswa dalam kelompok tersebut bervariasi
dari kategori rendah hingga tinggi. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa terdapat 100 data
yang tidak diikutsertakan dalam analisis karena tidak memiliki informasi pada variabel rata-
rata waktu penggunaan media sosial per hari. Secara umum, hasil statistik deskriptif
memberikan gambaran bahwa tingkat prokrastinasi mahasiswa berbeda-beda pada setiap
kategori penggunaan media sosial. Namun, untuk mengetahui apakah perbedaan rata-rata
skor prokrastinasi antar kelompok tersebut signifikan secara statistik, diperlukan analisis
lanjutan seperti uji perbedaan rata-rata atau analisis varians. Dengan demikian, hasil
deskriptif ini dapat dijadikan dasar awal untuk memahami pola hubungan antara penggunaan
media sosial dan tingkat prokrastinasi pada mahasiswa.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Twenge & Martin (2020), penggunaan media
sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan mahasiswa karena
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memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi, berkomunikasi, dan membangun
jejaring sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki variasi durasi
penggunaan media sosial harian yang dapat dikelompokkan ke dalam kategori kurang dari 2
jam, 2—4 jam, dan lebih dari 4 jam per hari. Kelompok mahasiswa dengan penggunaan media
sosial lebih dari 4 jam per hari merupakan kelompok dengan jumlah responden terbesar
dibandingkan kategori lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas bermedia sosial
telah menjadi rutinitas yang dominan dalam kehidupan mahasiswa. Tingginya intensitas
penggunaan media sosial dapat dipengaruhi oleh berbagai kebutuhan, seperti pencarian
informasi akademik, hiburan, interaksi sosial, serta pengembangan identitas diri di ruang
digital. Pada era digital saat ini, media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga menjadi media yang mendukung berbagai aktivitas pendidikan dan
kehidupan sehari-hari. Di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat, mahasiswa
cenderung menghabiskan waktu yang lebih banyak untuk terhubung dengan berbagai
platform digital. Fenomena tersebut sejalan dengan temuan Kuss & Griffiths (2017) yang
menyatakan bahwa media sosial telah menjadi aktivitas rutin yang mengisi sebagian besar
waktu luang individu, khususnya pada kelompok usia dewasa muda yang memiliki tingkat
literasi digital tinggi.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata skor pada
masing-masing kelompok durasi penggunaan media sosial. Mahasiswa yang menggunakan
media sosial kurang dari 2 jam per hari memiliki rata-rata skor yang berbeda dibandingkan
kelompok dengan durasi penggunaan yang lebih tinggi. Meskipun penelitian ini tidak
bertujuan untuk menguji hubungan kausalitas, perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa
durasi penggunaan media sosial dapat menggambarkan variasi karakteristik perilaku
mahasiswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Larry Rosen (2013), intensitas
penggunaan media digital sering kali berkaitan dengan perbedaan pola aktivitas, pengelolaan
waktu, dan fokus perhatian individu dalam kehidupan sehari-hari. Variasi skor yang
ditemukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pola penggunaan
media sosial yang beragam sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing. Selain
itu, hasil statistik deskriptif memperlihatkan adanya rentang skor yang cukup luas pada
kelompok penggunaan media sosial 2—4 jam maupun lebih dari 4 jam per hari. Temuan ini
menunjukkan bahwa mahasiswa dalam kelompok yang sama tetap memiliki karakteristik
yang heterogen dalam memanfaatkan media sosial. Dengan kata lain, durasi penggunaan
media sosial bukan satu-satunya faktor yang dapat menjelaskan variasi perilaku mahasiswa,
melainkan terdapat berbagai faktor lain yang turut berperan, seperti tujuan penggunaan,
kontrol diri, tuntutan akademik, serta lingkungan sosial yang dimiliki individu (Banyai, 2017).

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa penggunaan media
sosial pada mahasiswa merupakan fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi digital yang semakin terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Turkle (2025), teknologi digital telah mengubah cara individu berinteraksi, belajar,
dan membangun hubungan sosial, sehingga durasi penggunaan media sosial menjadi salah
satu indikator penting dalam memahami perilaku digital generasi muda. Temuan penelitian
ini memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalokasikan waktu yang cukup
besar untuk mengakses media sosial setiap hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media
sosial memiliki posisi yang penting dalam kehidupan mahasiswa, baik sebagai sarana
komunikasi maupun sebagai sumber informasi. Oleh karena itu, pemahaman mengenai pola
penggunaan media sosial berdasarkan durasi penggunaan harian menjadi penting untuk


https://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/PARS

https://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/PARS, Vol. 4, No. 1, Juli 2026

memberikan gambaran mengenai perilaku digital mahasiswa secara lebih komprehensif.
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi untuk mengembangkan
program literasi digital yang mendorong penggunaan media sosial secara lebih produktif dan
seimbang. Selain itu, penelitian ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk
mengeksplorasi faktor-faktor psikologis, akademik, maupun sosial yang berkaitan dengan
intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa. Dengan demikian, kajian mengenai
dinamika penggunaan media sosial tidak hanya relevan dalam konteks teknologi, tetapi juga
dalam memahami perubahan perilaku generasi muda pada era digital saat ini (Twenge &
Martin, 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan mahasiswa dengan durasi
penggunaan harian yang bervariasi, yaitu kurang dari 2 jam, 2—4 jam, dan lebih dari 4 jam per
hari. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori
penggunaan media sosial lebih dari 4 jam per hari, yang mengindikasikan tingginya intensitas
keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas digital. Selain itu, ditemukan adanya perbedaan nilai
rata-rata skor pada setiap kelompok durasi penggunaan media sosial yang menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki karakteristik penggunaan media sosial yang beragam. Variasi
tersebut mencerminkan perbedaan pola perilaku, kebutuhan, serta cara mahasiswa
memanfaatkan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi
juga telah menjadi bagian dari aktivitas akademik, sosial, dan hiburan mahasiswa. Tingginya
durasi penggunaan media sosial menunjukkan bahwa platform digital memiliki pengaruh
yang kuat terhadap kehidupan mahasiswa di era modern. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai dinamika penggunaan media sosial berdasarkan durasi penggunaan harian
menjadi penting untuk menggambarkan perilaku digital mahasiswa secara komprehensif.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media sosial pada
mahasiswa merupakan fenomena yang kompleks, dinamis, dan perlu mendapat perhatian
dalam upaya mengembangkan literasi digital serta mendorong pemanfaatan media sosial
yang lebih produktif, seimbang, dan mendukung perkembangan akademik maupun sosial
mahasiswa.
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